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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian suatu wilayah ataupun negara dapat dilihat dari berbagai indikator 

makroekonomi. Diantara indikator makroekonomi tersebut adalah inflasi. Inflasi merupakan 

salah satu indikator makroekonomi yang menjadi perhatian bagi pemerintah. Jika tingkat inflasi 

tinggi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup 

dari masyarakat turun dan dapat menyebabkan perekonomian mengalami resesi ekonomi 

(menurunnya daya beli masyarakat). Sebaliknya apabila tingkat inflasi rendah maka daya beli 

masyarakat meningkat karena rendahnya harga barang atau jasa tetapi tidak diikuti oleh 

meningkatnya jumlah produksi sehingga terjadinya kelangkaan dan harga barang menjadi 

meningkat (inflasi) (Ginting, 2009). Oleh karena itu tingkat inflasi selalu diupayakan tidak 

terlalu tinggi namun juga tidak terlalu rendah dan stabil.  

 Inflasi di definisikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa dari waktu ke waktu selama 

periode tertentu. Tetapi kenaikan harga barang dan jasa dari satu atau dua produk saja belum 

tentu dapat disebut inflasi kecuali apabila kenaikan barang dan jasa itu dapat berefek pada 

kenaikan harga barang dan jasa lainnya (Bank Indonesia, 2018). Inflasi melambangkan suatu 

aspek bernilai dalam mempelajari perekonomian suatu wilayah, apalagi berhubungan beserta 

efek yang besar akan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi banyak masyarakat seperti 

pertumbuhan ekonomi, keseimbangan eksternal (keseimbangan neraca pembayaran), daya saing 

pekerjaan, tingkat bunga dan distribusi pendapatan yang seimbang. 
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 Terjadinya kenaikan harga (inflasi) dikarenakan adanya bertambahnya permintaan akan 

barang dan jasa tetapi tidak diikuti adanya pertambahan supply barang dan jasa tersebut. Hal-hal 

yang dapat memicu inflasi terdapat dua macam yaitu cosh push inflation dan demand pull 

inflation. Hal-hal yang dapat memicu munculnya cost push inflation disebabkan oleh naiknya 

nilai tukar mata uang asing, adanya dampak inflasi dari luar negeri terutama negara-negara yang 

memiliki hubungan dagang dengan Indonesia, adanya perubahan harga dengan naiknya harga-

harga komoditi yang telah ditetapkan oleh pemerintah (administered price), serta adany beberapa 

gangguan seperti bencana alam yang dapat mengkakibatkan terhambatnya distribusi komiditi 

antar wilayah. Berikut gambaran tingkat inflasi di Indonesia. 

 
        Sumber: BPS, Indeks Harga Konsumen  dan  Inflasi Bulanan Indonesia 2018 
 

Grafik 1.1 Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 2008-2018 

 Berdasarkan Grafik 1.1 pada tahun 2008 Indonesia mengalami krisis moneter yang 

ditandai dengan peningkatan inflasi sebesar 11,06 persen. Berikut ini faktor-faktor yang 

menyebabkan krisis moneter di Indonesia pada tahun 2008 sebagai berikut: 

 Pasar Surat Utang Negara (SUN) terdepresiasi yang tergambar dari adanya penurunan 

harga surat hutang negara dari pada umumnya sebesar 10 persen kemudian naik menjadi sebesar 

17,1 persen pada akhir tahun 2008 dikarenakan adanya krisis moneter.  

 Kemudian Credit Default Swap (CDS) Indonesia menghadapi kenaikan yang pada awal 

tahun 2008 sebesar 250 bps dan akhir tahun menjadi diatas 980 bps. CDS dapat menjadi panduan 
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dasar pada resiko investasi di suatu negara. Apabila nilai CDS tersebut meningkat maka resiko 

investasi yang dipegang oelah investor yang menanamkan modalnya di suatu negara tersebut 

akan semakin besar dan begitupula sebaliknya. CDS sendiri merupakan kontrak kredit diantara 

dua pihak dimana pembeli kontrak akan melakukan pembayaran secara berkala kepada penjual 

dengan imbalan hak pembayaran bila ada kejadian kredit gagal bayar di pihak ketiga. CDS 

biasanya berperan untuk mengasuransikan default seperti obligasi. 

 Terdapat hambatan dalam kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiabn jangka 

pendeknya akibat kenaikan liquidity premium disebabkan pembesaran bid-ask spread dalam 

pasar saham yang menyebabkan terjadinya capital flight. Menurunnya cadangan devisa yang 

diakibatkan oleh capital flight (arus dana keluar). Dengan adanya capital flight tersebut 

berpotensi para deposan bank  tidak memiliki sistem penjaminan penuh (full guarantee) di 

Indonesia berbeda dengan beberapa negara seperti Australia, Singapura, Malaysia, Thailand, 

Hongkong, Taiwan dan Korea yang telah menetapan peraturan tersebut. Akibat menurunnya 

cadangan devisa mengakibatkan Rupiah terdepresiasi Rp 9.840 per Januari 2008 menjadi Rp 

12.100 per November 2008 dengan volatilitas yang tinggi. 

Kemudian pada tahun 2009 inflasi menjadi sebesar 2,78 persen hal ini dikarenakan adanya 

dampak dari krisis ekonomi global yang membuat permintaan barang dan jasa secara global 

menurun. Akibatnya, terjadi penurunan harga komoditas di pasaran internasional yang kemudian 

kondisi tersebut berdampak pada perekonomian Indonesia. Kemudian, faktor lainnya pemerintah 

berhasil tidak membuat kebijakan yang dapat menyebabkan pricing shock seperti menaikan 

harga Tarif Dasar Listrik maupun BBM sepanjang tahun 2009.  Pada tahun 2013 hingga 2014 

angka inflasi mengalami kenaikan kembali. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan harga BBM 
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sehingga berdampak pada naiknya tarif angkut barang yang ikut naik. Kemudian pada tahun 

2016 inflasi dapat dikendalikan kembali dan menjadi turun sebesar 3,02 persen. Hal ini karena 

pemerintah dan BI dapat berkoordinasi dengan baik dalam membuat kebijakan yang ada. 

Kemudian tercukupinya permintaan barang dibandingkan persediaan barang membuat tidak 

terjadinya inflasi. Terakhir, adanya pengendalian yang baik dari sisi nilai tukar rupiah. Dan hal 

tersebut dilakukan demi menjaga agar angka inflasi menjadi stabil hingga sekarang. 

Dalam penelitian ini salah satu komponen pemicu terjadinya inflasi adalah tingkat 

konsumsi masyarakat. Keynes mengansumsi kan bahwa jika adanya perbandingan besarnya 

tambahan pengeluaran konsumsi terhadap pendapatan disebut dengan Marginal Prospensity to 

Consumer (MPC). Pada masyarakat yang kondisi ekonominya relatif belum mencukupi maka 

angka MPC mereka lebih besar, sedangkan angka MPS (Marginal Prospensity to Save) relative 

lebih kecil. Artinya, jika memperoleh tambahan pendapatan maka semakin besar pula tambahan 

pendapatan tersebut akan dilokasikan untuk konsumsi. Berikut perkembangan konsumsi 2008-

2019. 

Tabel 1.1 Perkembangan Konsumsi di Indonesia Periode 2008-2019 

Tahun Konsumsi Perkembangan 

Konsumsi (%) 

2010 3.786.062.9 4,73 

2011 3.977.288.6 5,05 

2012 4.195.787.6 5,49 

2013 4.423.416.9 5,42 

2014 4.651.018.4 5,14 

2015 4.881.630.7 4,95 

2016 5.126.308.0 5,01 
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2017 5.379.628.6 4,94 

2018 5.651.454.2 5,05 

2019 5.936.399.6 5,04 

           Sumber: BPS, (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat pada tahun 2010 hingga tahun 2014 perkembangan konsumsi 

mengalami fluktuasi namun masih dalam taraf aman hal ini, dikarenakan bertambahnya jumlah 

penduduk yang diikuti pula oleh kenaikkan nilai konsumsinya. Namun pada tahun 2015 hingga 

tahun 2016 terlihat perkembangan konsumsi masyarakat meningkat pertumbuhan konsumsi 

tersebut didukung oleh terkendalinya tingkat inflasi. Pada tahun 2017 tingkat konsumsi kembali 

menurun sebesar 4,94 persen karena adanya penurunan daya beli masyarakat akibat terjadinya 

pengurangan jumlah buruh pabrik. Alhasil masyarakat menengah kebawah kehilangan pekerjaan 

dan daya beli masyarakat menurun. Pada tahun 2018 dan 2019 adanya kelesuan tingkat konsumsi 

yang diakibatkan pergeseran masa panen raya dan membuat daya daya beli masyarakat 

menengah kebawah mengalai penurunan kembali.  

  Salah satu faktor yang mempengaruhi inflasi pula yaitu adanya naiknya harga dagangan 

impor (imported inflation) menaikkan hutang luar negeri karena adanya penyusutan nilai tukar 

Rupiah kepada mata uang asing lainya. Terdapat aspek lain pula yang bisa menimbulkan dampak 

inflasi yaitu ekspor. Ditemukan sejumlah faktor-faktor yang menetapkan kapabilitas negara 

pengekspor  (Panjaitan dan Wardoyo, 2016). Terdapat beberapa faktor yang mendukung 

terjadinya kegiatan ekspor seperti, adanya kelebihan produk dalam negeri, perbedaan sumber 

daya alam, adanya keinginan untuk memperluas pasar  dan menambah keuntungan, dll.  

  Ekspor bersih (net export) merupakan akumulasi jumlah barang dan jasa yang dikirim ke 

negara lain dikurangi jumlah barang dan jasa yang di impor dari luar  negeri. Jika net ekspor 
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berharga positif berarti menandakan bahwa jumlah ekspor lebih tinggi dibandingkan jumlah 

impor. Dan begitu pula sebaliknya apabila net eskpor bernilai negatif menandakan adanya 

jumlah ekspor lebih sedikit dibandingkan nilai impor. Net ekspor pun menggambarkan biaya 

bersih dari luar negeri atas barang dan jasa yang kita jual dan memberikan  pedapatan pada 

produsen. (Gregory mankiw, 2006:27). Berikut adalah gambaran kondisi ekspor dan impor di 

Indonesia. 

 

Sumber: Kementerian Perdagangan, Statistik Eskpor dan Impor Indonesia, 2018 

Grafik 1.2 Perkembangan Ekspor dan Impor di Indonesia Tahun 1997-2018 (Juta US$) 

   

  Berdasarkan Grafik 1.2 menggambarkan keadaan ekspor dan impor di Indonesia tetapi 

terlihat pada tahun 2009 ekpsor dan impor pada saat itu mengalami penurunan drastis, hal itu 

dikarenakan krisis ekonomi global yang mengakibatkan penurunannya permintaan dunia. Pada 

tahun 2013 tingkat impor melebihi tingkat ekspor hal ini dikarenakan adanya peningkatan impor 

migas dan tujuan dari mengimpor migas tersebut untuk bahan bakar mesin industri, namun pada 

tahun 2018 kejadian tersebut terulang dimana tingkat impor  lebih tinggi dibandingkan tingkat 

ekspor dan penyebabnya pun sama yaitu untuk bahan bakar mesin industri.  

   Setelah terlihat pertumbuhan ekspor dan impor, dengan adanya peningkatan daya saing di 

pasaran luar negeri maka neraca perdagangan menjadi surplus dan nilai tukar Dollar pun akan 
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ditukar menjadi Rupiah yang jumlahnya sama persis dan akan memicu pertambahan jumlah uang 

beredar yang akan mengakibatkan inflasi. Berikut data Net Ekspor di Indonesia. 

 
Sumber: Kementerian Perdagangan, Statistik Eskpor dan Impor Indonesia, 2018 

 

Grafik 1.3 Net Ekspor Indonesia Tahun 2008-2018 

  Berdasarkan Grafik 1.3 terlihat bahwa Indonesia pernah mengalami defisit pada neraca 

perdagangannya. Pada tahun 2008 Indonesia mengalami defisit neraca perdagangan sebesar 

7.823,08 Juta (US$), hal ini dikarenakan adanya krisis moneter di Amerika Serikat yang 

mengakibatkan kelesuan perekonomian yang akhirnya berimbas ke Indonesia. Pada tahun 2012 

hingga 2014 Indonesia kembali mengalami defisit neraca perdagangan, hal itu dikarenakan 

pertumbuhan industri di Indonesia sedang meningkat sehingga terjadi peningkatan permintaan 

BBM yang pada akhirnya pemerintah tidak mempunyai pilihan lain selain mengimpor BBM.  

  GDP-Gap dianggap juga sebagai salah satu penyebab timbulnya inflasi. Adanya perubahan 

permintaan output oleh masyarakat menentukan besaran nilai GDP-Gap baik bernilai positif 

maupun negatif yang menimbulkan dampak terhadap perubahan inflasi (Janah dan Pujiati, 2018). 

GDP-Gap merupakan istilah yang masih asing didengar ataupun dibaca oleh banyak orang. 

Berawal dari Output agregat (selanjutnya disebut output) merupakan output yang dihasilkan 

untuk semua pelaku ekonomi dalam suatu wilayah pada suatu periode yang dihasilkan oleh 

seluruh unit ekonomi dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. Untuk menghitung output 
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tersebut, maka dirumuskanlah PDB (Produk Domestik Bruto) sebagai proxy untuk output (Fajar, 

2017). Berikut perkembangan GDP (Gross Domestic Product) di Indonesia. 

 

 

 

     Sumber: BPS, Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan Usaha, 2019 

Grafik 1.4 Perkembangan GDP di Indonesia Tahun 2008-2018 (Triliun) 

Berdasarkan Grafik 1.4 pada tahun 2008 Indonesia kembali mengalami krisis moneter akibat dari 

imbasan krisis moneter di Amerika Serikat pada saat itu, tetapi setelah dilihat GDP Indonesia 

tidak terlalu terpengaruhi karena hal  tersebut. GDP-Gap di definikan pula sebagai selisih antara 

output aktual dan output potensial. Output aktual adalah hasil nyata dari pelaku ekonomi dengan 

menggunakan faktor produksi yang secara riil digunakan, tetapi hal tersebut bukanlah output 

maksimum yang dihasilkan, lalu lahirlah konsep output potensial yaitu output maksimum yang 

dihasilkan keseluruhan pelaku ekonomi secara berkelanjutan pada keadaan tingkat inflasi stabil. 

Berikut gambaran antara output aktual dan output potensial serta GDP-Gap. 
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Sumber: Nurwanda dan Rifai, 2018 

Gambar:1.1 Gambaran output aktual, output potensial dan GDP-Gap 

   Dengan adanya perhitungan GDP-Gap pemerintah mampu memutuskan kondisi siklus 

bisnis atau situasi perekonomian sebagai basis dalam menentukan kebijakan baik fiskal maupun 

kebijakan moneter. Apabila output aktual lebih tinggi dari output potensial (GDP-Gap bernilai 

positif) hal ini menandakan kondisi perekonomian dalam keadaan boom/pengembangan dan 

merangsang tekanan inflasi sehingga membutuhkan respon kebijakan fiskan yang kontraktif. 

Sedangkan, output aktual lebih rendah dibandingkan dengan output potensial (GDP-Gap bernilai 

negatif) hal ini menggambarkan pemanfaatan daya tampung produksi yang tidak baik sehingga 

membawa dampak meningkatnya tingkat pengangguran dan deflasi (perekonomian dalam situasi 

resesi). Pada situasi ini, dibutuhkan respon kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter yang 

ekspansif untuk dapat meningkatkan ataupun menciptakan kegiatan perekonomian. 

  Pendekatan yang tepat untuk mengukur kondisi pertumbuhan ekonomi dan output 

potensial yang dijadikan dasar dalam mengukur dan memperkirakan situasi perekonomian baik 

jangka pendek ataupun jangka panjang ialah dengan pendekatan perhitungan GDP-Gap 

(Nurwanda dan Rifai, 2019). Melalui penjelasan mengenai GDP-Gap sebelumnya, dengan 
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adanya GDP-Gap pemerintah dengan mudah mendapatkan gambaran kondisi perekonomian 

Indonesia dan dapat langsung memberikan respon dengan mengeluarkan kebijakan fiskal dan 

moneter. Ketika GDP-Gap negatif, maka pemerintah akan mengeluarkan kebijakan untuk 

meningkatkan aktivitas perekonomian. Dan ketika GDP-Gap bernilai positif, pemerintah akan 

menentukan kebijakan bertujuan untuk memperlambat pertumbuhan ekonomi agar 

perekonomian tidak panas. Berikut perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama 10 

tahun terakhir. 

 

Grafik 1.5  Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2008-2018 (Persen) 

  Berdasarkan Grafik  1.5 pada periode tahun 2009 kondisi pertumbuhan perekonomian di 

Indoneisa hanya sebesar 4,63 persen hal ini terjadi karena penurunan ekspor akibat lambatnya 

pertumbuhan ekonomi di negara mitra bisnis Indonesia, seperti Amerika Serikat, Singapura, 

Jepang, Uni Eropa, dan Cina akibat kondisi ekonomi di negara-negara tersebut sedang kurang 

stabil. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi pun hanya sebesar 5,06 persen hal ini dikarenakan 

pelemahan kapasitas ekspor nasional akibat pertumbuhan ekonomi global yang melambat. 

Berdasarkan data BPS, selama periode Januari-Juni 2019, ekspor Indonesia tercatat US$80,32 

miliar atau turun 8,57 persen dibanding periode yang sama tahun lalu yang sebesar USD 87,88 

miliar. Penurunan ekspor memberikan gambaran lesunya sektor-sektor terkait, terutama sektor 

komoditas yang merupakan penopang ekspor terbesar Indonesia. 
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     Sumber: BPS, Laporan Perekonomian Inondesia, 2019 

https://www.kompasiana.com/tag/bisnis
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4017816/ekonomi-indonesia-melambat-jokowi-maruf-harus-tancap-gas
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  Berdasarkan pemaparan yang telat dijelaskan sebelumnya dan untuk menguji kebenaran 

hipotesis penulis akan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Konsumsi, Net Ekspor dan GDP-Gap Terhadap Inflasi di Indonesia. Dengan 

memasukkan variabel Konsumsi, Net Ekspor dan GDP-Gap serta Inflasi. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah;  

1. Bagaimana tingkat Konsumsi, Net Ekspor dan GDP-Gap dapat mempengaruhi inflasi 

dalam jangka pendek? 

2. Bagaimana tingkat Konsumsi, Net Ekspor dan GDP-Gap dapat mempengaruhi inflasi 

dalam jangka panjang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya tujuan 

penelitian ini yakni;  

1. Untuk mengetahui tingkat Konsumsi, Net Ekspor, dan GDP-Gap dapat mempengaruhi 

inflasi pada jangka pendek. 

2. Untuk mengetahui tingkat Konsumsi, Net Ekspor, dan GDP-Gap dapat mempengaruhi 

inflasi pada jangka panjang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini di harapkan akan memberikan manfaat baik secara akademis maupun 

praktis, sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Secara akademis di harapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya :  

1. Bagi penulis dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh. 

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat memberikan suatu karya penelitian baru 

yang dapat mendukung dan memberi inspirasi bagi pembaca untuk mengembangkan 

penelitian lainnya mengenai penelitian yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Untuk penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan informasi, menambah wawasan dan 

dapat mengetahui gambaran lebih jelas mengenai gambaran perekonomian di Indonesia selama 

ini dan pemerintah dapat pula mempertimbangkan dasar kerangka kebijakan ekonomi agar dapat 

membuat perekonomian Indonesia lebih baik lagi. 
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